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ABSTRAK
Artarizki, Adi Tia. 2010. Pemanfaatan Kawasan Industri sebagai Sumber Belajar melalui Outdoor Learning pada Materi Pencemaran Lingkungan dengan Pendekatan JAS di SMA Negeri 8 Semarang. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Ir. Nana Kariada TM, M.Si dan Drs. Sigit Saptono, M.Pd
Berdasarkan hasil observasi awal sebagian besar siswa ternyata masih menganggap biologi sebagai pelajaran hafalan sehingga siswa merasa bosan dan kurang aktif selama pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut ialah outdoor learning dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Kawasan industri dapat dijadikan sumber belajar untuk materi pencemaran lingkungan. Pemanfaatan kawasan industri sebagai sumber belajar dapat dicapai melalui pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran efektivitas pemanfaatan kawasan industri sebagai sumber belajar pada materi pencemaran lingkungan melalui outdoor learning dengan pendekatan JAS di SMA Negeri 8 Semarang.
Penelitian ini merupakan penelitian Pre Experimental Design (quasi eksperimen) dengan metode Pre-test and Post-test. Penelitian dilakukan di kelas XA dan XC SMA Negeri 8 Semarang dengan 4 kali pertemuan pada masing-masing kelas. Data yang diamati dalam penelitian ini meliputi data primer (keaktifan dan hasil belajar siswa) dan data sekunder/pendukung (tanggapan siswa dan tanggapan guru). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif persentase dan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran termasuk dalam kriteria aktif dan sangat aktif (kelas XA 75,76% dan XC 97,22%). Ketika dilakukan pre-test sebanyak 72,73% siswa kelas XA belum tuntas begitu pula kelas XC 55,56% , namun setelah mengalami proses pembelajaran dengan memanfaatkan kawasan industri terjadi peningkatan skor pada saat post-test sehingga jumlah siswa yang belum tuntas mengalami penurunan (kelas XA 9,09% dan XC 11,11%). Hasil belajar berupa skor post-test yang diolah bersama skor pengamatan dan tugas kelompok. Siswa kelas XA yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 96,97%, adapun kelas XC 94,44%. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemanfaatan kawasan industri sebagai sumber belajar melalui outdoor learning yang dikombinasikan dengan pendekatan JAS efektif diterapkan dalam pembelajaran materi pencemaran lingkungan di SMA N 8 Semarang. 

Kata Kunci : Sumber belajar, Outdoor learning, JAS 



















































































































































